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Abstrak

Penelitian ini berawal dari pentingnya kemampuan matematika dan penalaran
spasial. Dimana kemampuan matematika itu penting untuk melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran matematika, sedangkan penalaran spasial
berperan penting dalam memahami materi matematika khususnya salah
satunya geometri. Oleh karena itu,tujuan penelitihan ini yaitu meneliti ada
atau tidaknya hubungan antara kemampuan matematika dan penalaran
spasial siswa SD pada materi Geometri. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA dan VB. Sampel dari
siswa kelas VA. Metode yang digunakan adalah metode tes. Instrumen
penelitian ini adalah lembar tes penalaran spasial dan dokumen kemampuan
matematika siswa. Hasil analisis di atas menggunkan korelasi spearman,
didapatkan a =0.980 > 0.05, ini menunjukkan tidak ada korelasi antara
kemampuan matematika dengan tingkat penalaran spasial siswa sekolah
dasar. Hal ini karena siswa masih sulit untuk berimajinasi, siswa tidak
terbiasa menyelesaikan masalah yang terkait penalaran spasial dalam materi
geometri dan pada metode pembelajaran yang digunakan tidak melatih
penalaran spasial siswa, hanya menekankan pada aplikasi rumus pada soal.

Kata kunci: kemampuan matematika, penalaran spasial; geometri

Abstract

This research begins with the importance of mathematical ability and spatial
reasoning. Where mathematical ability is important to see the achievement of
mathematics learning objectives, while spatial reasoning plays an important
role in understanding mathematical material, especially geometry. Therefore,
the purpose of this research is to examine whether or not there is a relationship
between mathematical ability and spatial reasoning of elementary school
students on Geometry material. This research is quantitative research. The
population consists of two classes, namely class VA and VB. The sample is from
VA class students. The method used is the test method. The research instrument
is a spatial reasoning test sheet and a document of students’ mathematical
abilities. The results of the above analysis using the Spearman correlation,
obtained = 0.980 > 0.05, this indicates that there is no correlation between
mathematical ability and the level of spatial reasoning of elementary school
students. This is because students are still difficult to imagine, students are not
accustomed to solving problems related to spatial reasoning in geometry
material and the learning method used does not train students' spatial
reasoning, only emphasizes the application of formulas to questions.
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A. Pendahuluan

Pendidikan diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Muhibbinsyah, 2003). Arti
pendidikan dalam tiga sudut pandang yaitu luas, teknis dan hasil.
Pendidikan dalam arti luas adalah menunjuk pada suatu tindakan atau
pengalaman yang mempunyali pengaruh yang berhubungan dengan
pertumbuhan atau perkembangan pikiran, watak, dan kemampuan fisik
individu; Pendidikan dalam arti teknis adalah proses dimana masyarakat,
melalui lembaga pendidikan dengan sengaja mentransformasikan
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan dari generasi ke generasi;
Pendidikan diartikan dalam hasil adalah apapun yang diperoleh melalui
belajar (Rohman, 2011). Dari uraian di atas maka dapat dikatakan
pendidikan itu mengubah tingkah laku manusia menjadi lebih baik.
Pendidikan itu ada dua macam yaitu pendidikan formal dan pendidikan
non formal.

Pada penelitian ini fokus pada pendidikan formal. Pendidikan formal di
sekolah. Banyak pembelajaran yang di lakukan di sekolah, salah satunya
pembelajaran matematika. Adapun Pembelajaran matematika memiliki
beberapa tujuan. Tujuan pembelajaran matematika yaitu (1) meningkatkan
kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa, (2)
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa
dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya
ilmiah, dan (5) mengembangkan karakter siswa (Kemendikbud, 2014).
Berdasarkan tujuan pembelajaran dari kemendikbud tahun 2014,
menunjukkan bahwa kemampuan matematika menjadi hal yang harus
dimiliki, setelah siswa melakukan pembelajaran matematika. Sehingga,
dapat dikatakan kemampuan matematika siswa penting untuk diteliti.
Pada kemampuan matematika selalu terkait dengan materi matematika.
Banyak materi matematika yang diajarkan di sekolah salah satunya
geometri.

Pada konsep geometri terdapat unsur penggunaan visualisasi,
penalaran spasial dan pemodelan. Pada penelitian in1 membahas penalaran
spasial, karena banyak penelitian yang menemukan bahwa anak
mengalami kesulitan dalam memahami gambar bangun geometri, sehingga
penalaran spasial merupakan hal yang penting untuk diteliti. Dimana
pada anak usia sekolah penalaran spasial ini sangat penting karena
hubungannya dengan aspek kognitif secara umum. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman penalaran spasial dapat mempengaruhi
akademik terutama matematika, membaca dan IPA, serta adanya
hubungan positif antara penalaran spasial dengan kemampuan matematika
pada anak usia sekolah (Tambunan, 2006). Siswa dengan kemampuan
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tinggi secara signifikan lebih mampu dalam matematikanya (Hannafin,
dkk, 2008). Dapat dikatakan penalaran spasial merupakan bagian dari
kemampuan kognitif menentukan keberhasilan dalam mempelajari materi
khususnya yaitu geometri. Jadi penalaran spasial yang baik menjadikan
siswa mampu memperkirakan hubungan dan perubahan bentuk bangun
geometri baik dalam konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, faktor
kecerdasan utama yang penting untuk keberhasilan dalam bidang
matematika, science dan profesi lain adalah penalaran spasial (Barke dkk,
2001). Hal ini diperkuat oleh para ahli seperti ketika anak melukis,
mewarnai, menempel, bermain kertas lipat, dll; Seorang pilot menggunakan
kemampuan penalaran spasialnya selama bermanuver; seorang nakoda
menggunakannya dalam menjalankan tugasnya ditengah laut; dalam
teknologi industry berfungsi untuk pemodelan, simulasi dan multi media
(Strong, dkk, 2002); mempermudah memecahkan masalah-masalah
pembelajaran teknik (Alias, dkk, 2002); sangat dibutuhkan dalam
penerapan ilmu seperti astronomi, pendidikan, geografi, geosciences, dan
psichologi (National Academy of Science, 2006). Selain itu, sangat
dibutuhkan pada ilmu-ilmu teknik dan matematika khususnya geometri
(Nemeth, 2007). Selain itu, (Pavlovicova, dkk, 2015) penalaran spasial
memainkan peranan dalam matematika. Khususnya geometri. karena
untuk memecahkan masalah geometri yang mempunyai objek kajian yang
abstrak menuntut adanya proses penalaran spasial dalam komponen
kemampuan spasial.

Hal ini didukung oleh Yassir (2013) yang berpendapat bahwa penalaran
spasial merupakan salah satu komponen penting dalam kemampuan
spasial yang dimiliki oleh siswa dalam usaha memecahkan masalah
geometri. Penalaran spasial penting juga untuk dibangun dan
dikembangkan karena dapat membantu dan mendukung siswa dalam
memahami suatu konsep geometri (NCTM, 2000). Bila kemampuan
penalaran spasial baik maka siswa tersebut dapat mengikuti pembelajaran
geometri dengan mudah. Penalaran spasial memainkan peranan dalam
matematika khususnya geometri, karena untuk memecahkan masalah
geometrl yang mempunyal objek kajian yang abstrak menuntut adanya
proses penalaran spasial dalam komponen kemampuan spasial (Pavlovicova

dkk.,2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat menunjukkan pentingnya
penalaran spasial, maka penalaran spasial itu penting untuk diteliti.
Mengingat pentingnya penalaran spasial untuk diteliti maka peneliti
meneliti di tingkat SD. Peneliti memilih di tingkat sekolah dasar karena
banyak penelitian penalaran spasial, dengan subjek penelitian siswa SMP,
SMA atau mahasiswa. Namun, penelitian yang terkait penalaran spasial
dengan subjek SD masih jarang. Sedangkan siswa SD itu merupakan awal
penanaman konsep geometri.
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Sekolah dasar yang dipilih di sini adalah MI AL-ASY'ARI Keras Diwek
Jombang, dengan pertimbangan memiliki siswa yang kemampuan
matematika beragam, banyaknya siswa laki-laki dan perempuan yang
seimbang. Selain itu, berdasarkan study pendahuluan didapatkan
penalaran spasial siswa tersebut juga beragam dan berdasarkan
wawancara dengan guru matematika menyatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam berimajinasi saat materi geometri tampak saat
menentukan jaring-jaring suatu bangun datar. Maka penelitian ini
bermaksud untuk membahas tentang hubungan antara kemampuan
matematika dengan tingkat penalaran spasial.

Penalaran spasial adalah penalaran yang melibatkan objek-objek
dengan komponen spasial seperti rotasi mental, orientasi spasial, dan
visualisasi spasial (Lowrie dkk., 2016). Sedangkan, Maier (dalam Sorby,
2009) lima komponen penalaran spasial yakni: (1) spatial perception; (2)
spatial visualization; (3) mental rotations; (4) spatial relations, dan (5)
spatial orientation. Penalaran spasial 1tu bentuk kegiatan untuk
mempersepsi, menyimpan, membuat, dan mengkomunikasikan objek dalam

ruang tiga dimensi untuk menarik kesimpulan dari informasi yang
diberikan (Subroto dkk.,2012) .

Dari uraian di atas, maka penalaran spasial pada penelitian ini adalah
penalaran yang terdiri dari indikator rotasi mental, orientasi spasial dan
visualisasi spasial. Adapun rotasi mental adalah kemampuan siswa dalam
merotasikan bangun geometri secara benar. Visualisasi spasial adalah
kemampuan untuk memberikan gambaran tentang suatu bentuk bangun
ruang yang bagian-bagiannya mengalami perubahan secara benar. Orentasi
spasial adalah menentukan wujud yang terlihat dari suatu benda jika
dilihat dari berbagai macam arah secara benar.

Selanjutnya, ketiga indikator tersebut menjadi penentu 3 tingkat
penalaran spasial, yaitu (1) penalaran tingkat rendah, (2) penalaran tingkat
sedang dan (3) penalaran tingkat tinggi. Yang dikatakan penalaran tingkat
rendah jika indikator yang muncul hanya 1 atau tidak sama sekali,
penalaran tingkat sedang jika indikator yang muncul ada dua dan
penalaran tingkat tinggi jika indikator yang muncul ada tiga.

Sedangkan, kemampuan siswa erat kaitannya dengan perolehan hasil
belajar. Bila berhadapan dengan sejumlah siswa yang tidak dipilih secara
khusus maka di antara mereka terdapat siswa yang pandai, sedang, dan
lemah. Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang mempunyai arti
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan (Poerwadarminta, 2005).
Kemampuan itu merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan
yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya (Uno, 2008).
kemampuan matematika adalah kemampuan menggunakan simbol-simbol,
melakukan penalaran logis, serta kemampuan menghitung yang dapat
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diukur dengan tes kemampuan matematika. Pada umumnya, kemampuan
matematika merupakan kemampuan yang telah dimiliki peserta didik
dalam pelajaran matematika. Kemampuan matematika ini terdiri dari tiga
kelompok, yaitu kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Kemampuan matematika pada penelitian ini juga terdiri tiga tingkat
kemampuan matematika, yaitu (1) kemampuan matematika tingkat
rendah, (2) kemampuan matematika tingkat sedang dan (3) kemampuan
matematika tingkat tinggi. Dimana kemampuan matematika tinggi jika
nilai berada diinterval 80-100, kemampuan matematika sedang jika nilai
berada di interval 61-70 dan kemampuan matematika rendah jika nilai
berada diinterval 0-60. Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian
ini adalah meneliti ada atau tidaknya hubungan kemampuan matematika
dan tingkat penalaran spasial siswa sekolah dasar pada materi geometri.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan di MI AL-ASY'ARI Keras Diwek Jombang, siswa kelas V.
Populasi terdapat dua kelas yaitu kelas lima A dan kelas lima B. Sampel
yang di pilih adalah kelas lima A, dengan menggunakan random sampling.
Siswa kelas lima A sebanyak 28 siswa yang terdiri 10 siswa laki-laki dan 18
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan dokumen
dan tes. Dokumen untuk mengetahui kemampuan matematika didapat dari
nilai kumpulan nilai harian dari matematika. sedangkan tes untuk
mengetahul penalaran spasial. Tes penalaran spasial sebanyak tiga soal
yang mencerminkan rotasi mental, orientasi spasial dan visualisasi spasial.
Sebelum tes digunakan divalidasi terlebih dahulu. Analisis data yang
dilakukan adalah menguji normalitas dan dilanjutkan mencari hubungan
kemampuan matematika dengan tinggkat penalara spasial dengan
menggunakan korelasi spearman (Hadi, 2015).

2

n(n®-1)

Keterangan:

p : Koefisien korelasi

d: Perbedaan antara pasangan jenjang
n : Jumlah pasangan

C. Hasil dan Pembahasan

Pertama peneliti meminta dokumen terkait kemampuan matematika ke
guru matematika pada tanggal 31 Mei 2021. Data kemampuan matematika
selanjutnya dikelompokkan dalam katagori tingkatan kemampuan
matematika (Ma’sum, 2013), tampak pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Kemampuan Matematika Siswa

Interval Kategori Banyaknya Siswa
Nilai
80-100 Kemampuan 10

matematika tinggi

60-79 Kemampuan 14
matematika sedang

0-59 Kemampuan 0
matematika rendah

Setelah mendapatkan data tersebut, peneliti menguji normalitas,
tampak pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Matematika

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan
.337 28 .000 .639 28 .000
Matematika

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa a < 5% sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan matematika tidak berdistribusi normal.
Selanjutnya tanggal 2 Juni 2021, peneliti memberikan tes penalaran
spasial. Siswa saat mengerjakan tes benar-benar mengerjakan sendiri.
Gambar 2 berikut merupakan situasi selama mengerjakan tes penalaran

spasial.

Gambar 1. Situasi Siswa Mengerjakan Tes Penalaran Spasial

Peneliti mendapatkan hasil dari tes penalaran spasial. Kemudian
peneliti mengkelompokkan, seperti Tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Tes Penalaran Spasial

Banyaknya Kategori Banyaknya Siswa
Indikator

3 Penalaran tingkat 5
tinggi

2 Penalaran tingkat 16
sedang

1 Penalaran tingkat 7
rendah

Setelah itu data di uji korelasi menggunakan spearman untuk
mengetahui hubungan kemampuan matematika dengan tingkat penalaran
spasial. Berikut hasil dari uji korelasi tersebut, tampak pada tabel 4
dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Kemampuan Matematika dan Tingkat
Penalaran Spasial

Correlations
Kemampuan Tingkat
Matematika Penalaran
Correlation Coefficient 1.000 -.005
Kemampuan
Sig. (2-tailed) . .980
Matematika
N 28 28
Spearman's rho
Correlation Coefficient -.005 1.000
Tingkat Penalaran
Sig. (2-tailed) .980
Spasial
N 28 28

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat a = 0.980 > 0.05 maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara kemampuan matematika dan
tingkat penalaran spasial siswa sekolah dasar pada materi geometri. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah, sedang dan tinggi pun dapat berpotensi yang sama
dalam bernalar spasial. Ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menyatakan siswa yang mempunyai tingkat kemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah sama-sama mengalami kesulitan dalam
penalaran spasial (Astuti,2016). Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika, siswa masih sulit untuk berimajinasi, siswa tidak
terbiasa menyelesaikan masalah yang terkait penalaran spasial dalam
materi geometri dan metode pembelajaran yang digunakan tidak melatih
penalaran spasial siswa, hanya menekankan pada aplikasi rumus yang
terkait bidang datar pada soal. Sedangkan, penalaran spasial merupakan
salah satu komponen penting dalam kemampuan spasial yang dimiliki oleh
siswa dalam usaha memecahkan masalah geometri (Yassir, 2013).
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D. Simpulan

Berdasarkan analisis di atas menggunkan korelasi spearman,
didapatkan a = 0.980 > 0.05 hal in1 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara kemampuan matematika dan tingkat penalaran
spasial siswa sekolah dasar pada materi geometri. perlu adanya peneliti
lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
penalaran spasial khususnya ditingkat sekolah dasar, karena sekolah dasar
merupakan awal dari penanaman konsep.
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